BAB I
HAKIKAT DAN PENGERTIAN KESETARAAN GENDER

A. Definisi Gender

Disadari bahwa isu gender merupakan isu baru baggyamnakat,
sehingga menimbulkan berbagai penafsiran dan respamg tidak
proposional tentang gender. Salah satu faktor yasgpengaruhi adanya
kesenjangan gender adalah bermacam-macamnya nafdeatang
pengertian gender.

Dari kondisi yang ada disaat ini, diamati bahwa iméesrjadi ketidak
jelasan dan kesalahpahaman tentang pengertian rgdat#n kaitannya
dengan usaha kesetaraan kaum perempuan. Setidkkytedada beberapa
penyebab terjadinya ketidakjelasan dan kesalahpathaersebut, salah
satunya masalah pendefinisi gender itu sendirih@larena itu, penulis
akan mengemukakan perbedaan definisi tersebut gueaghindari
pemahaman yang keliru.

Dari kondisi yang ada saat ini, diamati bahwa magnjadi
ketidakjelasan dan kesalahpahaman tentang pengeggader dalam
kaitannya dengan usaha kesetaraan kaum pererhpu@acara
epistemologiKata gendérberasal dari bahasa Inggris yang berarti jenis
kelamin 6ey.®> Sedangkan gender secaeaminologydapat didefinisikan
sebagai suatu konsep kulttrghng membedakan dalam hal peran, posisi,

'Riant Nugroho,Gender Dan Strategi Pengarus Utamannya di IndoneBiastaka
Pelajar, Yogyakarta, 2011, him. 1

2John M.Echols dan Hassan Shadily, kamus Inggrissiadia (Jakarta: Gramedia, 1983),
him. 265. Terjadi makna yang bias dengan menyamaender dan sex yang berarti jenis
kelamin. Pengertian jender sesungguhnya tidak petd#alam kamus bahasa Indonesia.

% Sex adalah suatu perbedaan mendasar, yang begarbaengan reproduksi, dalam
suatu jenis, yang membagi jenis ini menjadi duddrmggantan dan betina, sesuai dengan seperma
(jantan) dan sel telur (betina yang di produksijatl James DREVER Kamus Psikologi Penerbit
PT. Bina Aksara, Jakarta, 1986, him. 439.

4 Kata “kultural” berarti kebudayaan, dan kata kebyahn menurut E,B.Tylor yang
dikutip Soerjono Soekanto yaitu kompleks yang mkapapengetahuan, kepercayaan, kesenian,
moral, hukum, adat istiadat, kemampuan-kemampuda kebiasaan yang didapat oleh manusia
sebagai anggota masyarakat. Lihat soerjono Soekaasial Suatu PengantaRajawali, Jakarta,
1984, him. 167.
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perilaku, mentalitas dan karekteristik emosionahtara laki-laki dan
perempuan dipandang dari segi sosial budaya yapat derubah sesuai
perkembangan zamén.

Gender sendiri dapat dipahami sebagai sebuah ksnsasial tentang
relasi laki-laki dan perempuan yang dikontruksikdeh sistem di mana
keduanya berbeda. Dalam kenyataan kontruksi sosialikontruksikan
oleh kekuasaan, baik kekuasaan politik, ekononsiagokultural, bahkan
fisikal karena sebagaimana halnya kenyataan keknaadalah identik
dengan kepemimpinan.

Apabila gender diteriemahkan sebagai relasi huburngki-laki dan
perempuan yang ditentukan oleh sistem nilai yaagudi oleh komunitas
di mana komunitas eksis, maka berarti makna tetdmygeser dari waktu
ke waktu. Dalam konteks ini maka “gender” bukante yang baru,
karena sebagai sebuah praktik sosial gender sutdgthpkan sejak apabila
kita memilih untuk mengikuti alkitab dan al-Qur'anAdam dan Hawa
diciptakan oleh Tuhan. Kisah kejatuhan manusiaapsatdalam Al-Qur’an
sering dikritisi sebagai ‘tidak sensitif gender’ngan alasan kedua kitab
suci yang paling banyak dianut oleh sebagian basat manusia itu
meletakkan kesalahan diperempuan (Hawa) yang ddpgada” untuk
memetik buah “kuldi” atau “buah pengetahuan baik deruk”, dan
setelah makan ia menggoda lelakinya, Adam, untuk ikenikmati.
Keduanya jatuh kedalam dosa, dan dosa itu seohablai dari perempuan
yang mudah tergoda. Citra ini bahkan melekat sestaraotipikal kepada
perempuan, bahwa mereka adalah manusia dengary@gsnudah jatuh
dalam rayuan dan godaan, dan mereka pula yang gwasyat yang lebih
besar untuk merayu dan menggdda.

® Siti Muslikhati, Feminsme dan Pemberdayaan Perempuan dalam Timbangan
IslamGema Insani, Jakarta, 2004, him. 20.

® Kadurusman,Agama, Relasi Gender dan Feminisni&easi Wacana, Yogyakarta,
2005, him. 21.

"Ibid., him. 20-21.
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Dari berbagai definisi gender diatas, penulis sedienyimpulkan bahwa
laki-laki dan perempuan berbeda tapi bukan untbkdhk-bedakan dan gender
adalah suatu kontruksi atau bentuk sosial yangnsebga bukan bawaan lahir
sehingga dapat dibentuk atau diubah tergantungteiampat, waktu, zaman,
suku/ras bangsa, budaya, hukum, dan ekonomi. Olknl&nya gender
bukanlah kodrat Tuhan melainkan buatan manusia dapgt dipertukarkan
dan memiliki sifat relatif.

. Hal-hal Yang Melatar belakangi Ketidakadilan Gender

Isu kesetaraan gender muncul dari menguatnya kesagablik bahwa
telah terjadi ketimpangan antara laki-laki dan p®gean pada
penyelenggaraan kehidupan bersama. Ketimpangaridak saja ada di
negara-negara berkembang, namun telah menjadi fer@giobaf

Pada tahun 2006 Komnas perempuan mencatat seb&hyakari 16.709
kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dilakukaim pejabat publik
dan aparat Negara yang melakukan kekerasan ituritatds pegawai negri
sipil (PNS) 391 kasus, Guru 53 kasus, anggota DPRID tujuh kasus, dan
TNI/Polri 106 kasus. Selain itu, terdapat juga 2&sus kekerasan yang
dilakukan oleh kapasitas oleh aparat Negara daregadn hukum, yakni
kekerasan dalam peradilan, dari penangkapan, peaahlaingga persidangan.

Realitas tersebut sungguh sangat ironis. Orang rsaing paling
bertanggung jawab untuk menghapus kekerasan tgrhmetampuan, namun
menjadi pelanggaran terhadap hak asasi perempuaendiri. Merujuk pada
pasal 28 huruf (i) ayat (4) UUD 1945 disebutkan vilmhperlindungan,
pemajuan, penegakan, dan pemenuhan hak asasi marathlah
tanggungjawab negara, terutama pemerintah. Benanggung jawab
pemerintah tersebut tidak hanya menyediakan reggleda sarana dan
prasarana, namun lebih dari ftu.

Di bawah ini terdapat beberapa hal-hal yang mdiatakangi
ketidakadilan gender, diantara lain:

®Riant Nugrohopp,cit, him. 39.
°EvarisanSuara Merdeka (Perempuanljkutip pada hari Selasa, 18 Juni 2013, him, 7.
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a. Stereotipe

Pelabelan atau penandaan negatif terhadap kelomfaokjenis
kelamin tertentu, secara umum dinamaksatereotipe Akibat dari
stereotipe ini biasanya timbul diskriminasi danbagai ketidakadilan.
Salah satu bentuktereotipeini adalah yang bersumber dari pandangan
gender. Banyak sekalstereotipe yang terjadi di masyarakat yang
dilekatkan kepada umumnya kaum perempuan sehinggrakibat
menyulitkan, membatasi, memiskinkan, dan merugkaamm perempuan.

Diantara akibat stereotipe ini adalah mengenai pendidikan
perempuan, “apalah artinya perempuan sekolah tingggi, nanti juga
akan kembali kepekerjaan rumah yaitu mencuci damasek” contoh
yang lain, misalnya, adanya keyakinan didalam nragga bahwa laki-
laki adalah pencari nafkah maka setiap pekerja@ag ylilakukan oleh
perempuan dinilai hanya sebagai tambahan saja ggghipekerjaan
perempuan boleh saja dibayar lebih rendah dibakdmglaki-laki.
Kemudian adanya angapan di masyarakat bahwa peaembpersolek
biasanya dilakukan dalam rangka memancing perhdaaran jenis,
sehingga pada kasus kekerasan maupun peleceharalsk&s ini selalu
dikaitkan bahkan perempuan sebagai korban yantabksan.

b. Subordinasi

Subordinasi timbul sebagai akibat pandangan geneldradap
kaum perempuan. Sikap yang menepatkan perempuan gueisi yang
tidak penting muncul dari adanya anggapan bahwangaran itu
emosional atau irasional sehingga perempuan tigaktampil memimpin
merupakan bentuk dari subordinasi yang dimaksud.

Peroses subordinasi ini disebabkan karena gendeaditelalam
segala macam bentuk dan mekanisme yang berbedwalkdt ke waktu
dan dari tempat ke tempat. Dalam kehidupan di ntakgé rumah tangga,
dan bernegara, banyak kebijakan yang dikeluarkapatanenganggap
penting kaum perempuan. Bentuk ketidakadilan irtam@n lain berupa

penepatan perempuan hanya pada posisi yang kuesmigigy posisi yang
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tidak punya wewenang untuk mempengaruhi perosesbgm@ukan

keputusan bahkan keputusan-keputusan yang mempé@nganasa

depannya seperti kebijakan kependudukan dan rekspchak kerja dan
lain-lain. Hal ini sesungguhnya muncul dari kesadagender yang tidak
adil.

Marginalisasi

Sesungguhnya, timbulnya kemiskinan yang terjadi ardal
masyarakat dan negara merupakan sebagai akibat plEmoses
marginalisasi yang menimpa kaum laki-laki dan pgream. Bentuk
marginalisasi yang paling dominan terjadi terhakiapm perempuan yang
disebabkan oleh gender. Meskipun tidak setiap kemharginalisasi
perempuan disebabkan olgender inequalitieqketidakadilan gender),
namun, yang di permasalahkan disini adalah bentakgimalisasi yang
disebabkan olegender differenceerbedaan gender).

Gender differencemi disebabkan akibat dari beberapa perbedaan
jenis dan bentuk, tempat dan waktu, serta mekanigiane peroses
marginalisasi kaum perempuaiiender differencesi bila ditinjau dari
sumbernya dapat berasal dari kebijakan pemeririkaliakinan, tafsir
agama, keyakinan tradisi dan kebiasaan atau baldsamsi ilmu
pengetahuan.

Bentuk marginalisasi terhadap kaum perempuan jagadi dalam
rumah tangga, masyarakat atau kultur dan bahkasraeDi dalam rumah
tangga, marginalisasi terhadap perempuan sudahditedplam bentuk
diskriminasi atas anggota keluarga yang laki-lakin dperempuan.
Timbulnya peroses marginalisasi ini juga diperknlah tafsir keagamaan
maupun adat istiadat. Misalnya, pembagian hak whrdgalam sebagian
tafsir keagamaan porsi untuk laki-laki dan perempbarbeda, dimana
pembagian hak waris untuk laki-laki lebih besai garempuan.

Beban kerja berlebihan
Peran gender pada perempuan dalam anggapan magyhrak

adalah mengelola rumah tangga sehingga banyak pesaemyang
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menanggung beban kerja domestik lebih banyak ddmh ldama
dibandingkan kaum laki-laki. Kaum perempuan memsdikat memelihara
dan rajin, serta tidak cocok untuk menjadi kepalaah tangga, berakibat
bahwa semua pekerjaan domestik rumah tangga meajagtjung jawab
perempuan. Bahkan, bagi kalangan keluarga miskiebam yang
ditanggung oleh perempuan sangat berat apalagisjiggerempuan ini
harus bekerja di luar sehingga harus memikul b&bkga yang ganda.

Beban kerja yang disebabkan dari bias gender tarsebap kali
diperkuat dan disebabkan oleh adanya keyakinan ptaudangan di
masyarakat bahwa pekerjaan yang dianggap masyasakagai jenis
pekerjaan perempuan, seperti semua pekerjaan dhmeisinggap dan
dinilai lebih rendah dibandingkan dengan jenis pel® yang dianggap
sebagai pekerjaan laki-laki, dan dikategorikan gabgekerjaan yang
bukan produktif sehingga tidak diperhitungkan dalstatistik ekonomi
negara. Sementara itu kaum perempuan, berkaitagadeanggapan
gender, sejak dini telah disosialisasikan untuk ekani peran gender
mereka. Dilain pihak kaum laki-laki di wajibkan sea kultural untuk
menekuni berbagai jenis pekerjaan domestik.
Violence

Violence (kekerasan) merupakaassoult (invasi) atau serangan
terhadap fisik maupun integritas mental pisikologieseorang yang
dilakukan terhadap jenis kelamin tertentu, umumpgeempuan sebagai
akibat dari perbedaan gender. Bentuk dari kekerasan seperti
pemerkosaan dan pemukulan hingga pada bentuk wdoig halus lagi,
seperti;sexsual harassmerfpelecehan) dan penciptaan ketergantungan.
Violence terhadap perempuan banyak sekali terjadi karsteseotipe
gender. Pemerkosaan yang merupakan salah satukbéatence yang
sering kali terjadi, ini sebenarnya disebabkan hulka@arena unsur
kecantikan melainkan karena kekuasaan d&areotipe gender yang
dilekatkan kepada kaum perempudBender violencepada dasarnya

disebabkan karena ketidaksetaraan kekuatan yandpéata masyarakat.
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Bentuk dan macam kejahatan yang masuk dalam katggoder

violence dapat meliputi, antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

Bentuk pemerkosaan terhadap perempuan, pemerkodakm
perkawinan juga termasuk di dalamnya. Artinya péwsgan yang
terjadi jika seseorang untuk mendapatkan pelayaeaksual dilakukan
secara paksa tanpa kerelaan dari yang bersangkutan.

Serangan fisik dan tindakan pemukulan yang tergdam rumah
tangga domestic violengetermasuk diantaranya penyiksaan terhadap
anak-anak.

Penyiksaan yang mengarah kepada organ alat kelamsalnya
penyunatan terhadap anak perempuan. Penyunatauwlil&kukan
dengan berbagai alasan yang diungkapakan dalam &e&impok
masyarakat. Namun, salah satu alasan terkuat gddanya anggapan
dan bias gender di masyarakat, yakni untuk mengobrkaum
perempuan.

Prostitus (pelacuran) merupakan bentuk kekerasan lain tephada
perempuan yang dilakukan dengan motif ekonomi yamegugikan
kaum perempuan. Setiap masyarakat dan negara sst@ggunakan
standar ganda terhadap pekerja seksual ini. Di siatupemerintah
melarang dan menanggapi, tetapi di sisi lain jugmank pajak dari
praktik prostitusi tersebut. Seorang pelacur diapggendah oleh
masyarakat, namun tempat praktiknya selalu rankaingling orang.
Pornografi merupakan jenis kekerasan lain terhggapmpuan. Jenis
kekerasan ini termasuk kekerasan nonfisik, yakmupee pelecehan
terhadap kaum perempuan di mana tubuh perempuadhka@in objek

demi keuntungan seseorafig.

1% Riant Nugrohopp.cit, hlm, 44-45.
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C. Pandangan Islam Terhadap Gender

Dalam pandangan Islam, segala sesuatu yang diaiptalah dengan
kodrat!, demikian halnya manusia, antara laki-laki danepguan sebagai
individu dan jenis kelamin memiliki kodratnya magimasing.

Sejak 15 abad yang lampau, Islam telah menghapudisgmiminasi
berdasarkan kelamin. Bahwa jika terdapat perbedadara laki-laki dan
perempuan akibat fungsi dan peran yang di embanngiagasing, maka
perbedaan itu tidak perlu mengakibatkan yang samitiki kelebihan atas
yang lain, melainkan untuk saking membantu, meigiddan melengkapi.

Dalam sejarah, Islam lahir di tengah masyarakailiyah, suatu masa
ketika seorang ibu melahirkan seorang bayi perempouaka dikubur dalam
keadaan hidup-hidup atau jika dibiarkan hidup ianaknenanggung cercaan,
dan hidup dalam keadaan hiffa.

Menurut Nasaruddin Umar, pangkal dari bias gendéard penafsiran al-
Qur'an disebabkan oleh banyak hal, di antaranydahdpembakuan tanda
baca dangira’ah, pengertian kosa katan(iffrada), penetapan rujukan kata
ganti dhamir), penetapan batas pengecuali@titéna’), penetapan arti huruf
‘athaf,bias dalam struktur bahasa arab, bias dalam ten@mal-Qur’an; bias
dalam metode penafsiran; pengaruh riwayat Israiligan bias dalam
pembukuan serta pembakuan kitab-kitab fijh.

Ajaran Islam telah mengajarkan persamaan derajaraaaki-laki dan
perempuan. Yang membedakan mulia dan tidaknya sespadalah tingkat
ketakwaannya kepada Allah. Keyakinan bahwa hanylahAlang patut
dipertuhankan dan tidak ada siapa pun dan apa g setara dengan Allah,
meniscayakan kesamaan dan kesetaraan semua mdnusdapan Allah,
baik sebagai hamba Allah maupun sebagai khalifadmudia, baik laki-laki

1 Secara etimologis kodrat berarti; (1) kekuasaahafiy manusia tidak akan mampu
menentang (atas diri-Nya) sebagai mahluk hiduph@@um Alam; benih ini tumbuh menurut
kodratnya;(3) sifat yang asli sifat bawaan, Depdikbkamus besar bahasa Indonesia, Jakarta:
Balai Pustaka, 1994, him, 511.

127aitunah SubharTafsir Kebencian (Studi Bias Gender dalam Tafsir'gn), LKIS,
Yogyakarta, 1999, him. 1.

13 Ahmad BaidowiMemandang PerempualARJA, Bandung, 2011, him. 57.
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maupun perempuan, mengemban tugas ketauhidan yanm, syakni
menyembah hanya kepada Allah Swt., sesuai fiman-Nya

Ty z B 7.:/ {5’_-.i 9».—:’ .
(e ;Q\ﬁ;j\zjy)@gj%ﬂwaybﬁlmbj

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecwadtuk menyembah-

Ku”. (QS. Adz-Dzariyat 51: 56)

“Sebagai hamba Allah, tidak ada perbedaan antari-laki dan

perempuan. Keduanya berpotensi untuk menjadi hadds yang dalam

Al-Qur'an diistilahkan dengan orang-orang yang l@va (muttaqun)

seperti yang tertera dalaf®S. Al-Hujurat 49: 13§

Demikianlah, perempuan dan laki-laki memiliki perdan tanggung
jawab sosial yang sama. Hal ini masuk akal karegas kekhalifahan tidak
hanya dibebankan Al-Quran ke pundak laki-laki,apetjuga ke pundak

perempuan. Allah Swt. berfirman:

::J‘:/__, .:J{}:{‘- . '5,4‘:;—:1 ‘15,/:/{ .:zu"z' ,_‘f :J s ‘f_-{}/
‘,<...:1;bégM%&)deﬁFMCﬁﬂuﬂf}Hu&r&l&(_gf.\]l}aj
boaw di R o

(V1o o Al B sa) @@-‘?—JJ}MJMQ%J@1@¢“&JU;

“Dan Dialah yang menjadikan kalian para khalifah dumi dan Dia
meninggikan sebagian kalian atas sebagian yang leiberapa derajat,
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya &apdalian.
Sesungguhnya Tuhan kalian amat cepat siksaan-Nya,sdsungguhnya
Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (QS. Al&n[6]- 165)°
Dalam ayat di atas terdapat kata khald'if (ben&ukgk dari khalifah) yang
berarti penguasa. Dalam tata bahasa Arab, katéfahaidak menunjuk pada
jenis kelamin atau kelompok tertentu. Dengan deamikperempuan dan laki-
laki mempunyai fungsi yang sama dan akan mempegtarggawabkan
kekhalifahannya di hadapan Allah Swt.
Peroses pembentukan identitas sangat penting deddangkitan Islam

dewasa ini. Karena perempuan yang berpartisipasimd&ebangkitan ini

“YayasanPenyelenggaraPenterjemah/Pentafsir Al Quran, Ala@utan Terjemahnya,
Departemen Agama, 2008, him. 523.

bid., him. 518.
bid., him. 150.
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semakin banyak, maka perhatian terhadap isu gedalem pembentukan
identitas pun semakin meningkat. Isu-isu tentangermpuan dalam
masyarakat, ekonomi, politik, atau spiritualitas nmékan peran penting
dalam mewujudkan cita-cita modernitas muslim benpglastarian masa lalu
dan pengambilan manfaat yang semestinya dari masaSebelum gagasan
baru diterima, keabsahannya menurut Islam haresagitan terlebih dahulu.
Penetapan keabsahan paling sering dilakukan demgaarik analogi antara
gagasan baru dan tradisi lama yang dipertahankargagaimana tertuang
dalam praktik-praktik kebudayaan, hukum syariaguateks al-quran’
Aminah Wadud dalam bukunya “Qur'an Menurut Perempua mengatakan
isu khusus tentang perempuan dalam al Qur'an imitile dua implikasi
penting: Pertama ia akan membuktikan, dalam ungkapan yang spesifik
bahwa agar relevansi al-qur'an terus terjaga, nastenenerus di tafsir ulang.
Kedug kemajuan peradaban tercermin dari tingkat ppefsi perempuan
dalam masyarakat dan pengakuan atas pentingnysesulaya perempuan.

Ayat-ayat al-qur'an ada yang diturunkan secarasjeldi dan maknanya,
sehingga tidak perlu penafsiran, namun ada pula yaasih global atau
samar-samar dan perlu penjelasan. Salah satunkaittelengan persoalan
kaum perempuan.

Dengan demikian diperlukan metode pendekatan pessaferhadap ayat-
ayat al-qur'an yang bisa dipergunakan untuk memahzgaimana ajaran
moral agama yang bersifat prinsipil mesti membuguh&nalisis sosial. Pada
dasarnya di dalam al-Qur'an terdapat dalil ayat-ggag bersifat mutlak dan
tidak bisa ditafsirkan lebih dari satu pengertigang disebut daligoth’iy
(qoth’iyul dalalah). Yakni biasanya menyangkut hal-hal yang sangatip.
Sementara itu juga terdapat dalil al-Qur'an yargaldan boleh menimbulkan
tafsiran, yang disebut dalalil dhaniighanniyul dalalaf. Dalam dalil-dalil
dhannyinilah sesungguhnya untuk memahaminya diperlukaaupanalisis

yang harus dipinjam dari ilmu-ilmu lainnya, termiasmeminjam pisau

YAli Abdullah, (ed.), Diterjemah da@ur'an and WomanRereading the Sacred Text
from a Woman’s Perspectivkarangan Aminah wadud, PT. Serambi IlImu Semestag,26im.
179-180.
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analisis gender. Dengan begitu pemahaman atauataféerhadap ajaran

keadilan prinsip dasar agama akan berkembang sdsugian pemahaman

atas realitas sosial, karena sesungguhnya priresprdseruan agama Islam
untuk menegakan keadilan tetap relevan.

Dengan demikian penafsiran terhadap dalil yang ifagrslhanniyah
dengan menggunakan analisis dan prespektif genéelu pdilakukan.
Implikasi dari penafsiran tersebut adalah kemuregkindilakukannya
rekontruksi fikih yang merupakan landasan perilké&seharian umat Islaffi.

Dalam melihat posisi perempuan memang tidak biparsénya melihat
pada praktik masa Nabi SAW, meskipun ajaran Islalaht meningkatkan
status perempuan lebih mulia dan sejajar denganlalak namun dalam
praktiknya budaya lama (pra Islam) masih cukup damidi masyarakat
Arab. Tetapi Rasul bersama istri dan umat Islamniga berhasil menerapkan
nash-nash al-Quran dalam praktik kehidupan mers&hari-hari dalam
konteks gender.

Secara tekstual, Islam telah melakukan suatu revadosial dalam
merubah pandangan terhadap keberadaan perempugrsgaiula hina dan
makhluk yang kurang bernilai menjadi manusia mysiag memiliki martabat
sama dengan laki-laki, seperti:

1) Semula perempuan tidak mendapatkan hak waris elagr&daan lainnya,
karena diangap tidak cakap untuk mempertahankanabalkemudian
secara bertahap al-Qur'an memberikan hak-hak kelaengvaris) tersebut
kepada kaum perempuan (Qs.An-Nisa’:4).

2) Semula laki-laki bebas mengawini perempuan sebsiygiya tanpa batas,
kemudian al-Qur'an hanya mentolerir sampai 4 s##pun dengan
kekecualian (Qs.An-Nisa’:3).

3) Secara tekstual tidak ditemukan ayat atau hadig yaerlarang kaum

perempuan untuk aktif dalam bidang kemasyarakati@u aoolitik,

'8 Mansour Fakihpp,.cit him. 135-136.
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sebaliknya al-Qur'an mengisyatkan kebolehan perampuntuk aktif

dalam menekuni berbagai profesi dimasyarakat.
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“‘Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuaebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagiamyyiain. Mereka
menyuruh (mengerjakan) yang makruf, mencegah dangymungkar,
mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan metakia kepada
Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmaleh Allah;
sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha BijaksanéQS.At-
Taubah: 71§°
Berdasarkan konteks agama Islam, hal ini terlihahwa Islam
mendukung penuh perempuan untuk maju dengan mepdigsi mulia yang
sejajar dengan laki-laki, plus dukungan berbaganipetian, maka pada
langkah selanjutnya tidak ada hambatan dan kengalsg memaksa
perempuan untuk menyembunyikan potensinya dalamkigoeh dan
berpartisipasi diberbagai sektor kehidupan. Dalaoatus hadist yang
diriwayatkan oleh Ahmad, Nabi Muhammad SAW bersaliddowa beliau
melarang perempuan yang menyerupai laki-laki daldmentuk dan
penampilannya secara lahiriah. Namun patut dipahdrahwa pelarangan
tersebut tidak berlaku pada upaya perempuan untekyerupai laki-laki

dalam bentuk kecerdasan dan Amar Mafuf.
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